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RINGKASAN 

 Penelitian ini berjudul “Uji Efektivitas Pestisida Nabati Daun 

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) terhadap Hama Sciaridae (Diptera : 

Sciaridae) pada Budidaya Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”. 

Dibimbing oleh : Ir. Irna Syofia, M.P., selaku Ketua komisi pembimbing dan 

Hilda Syafitri Darwis, S.P., M.P. selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April 2020 sampai dengan bulan Juni 2020 di Jl. KL. 

Yos Sudarso, Lk. XIII, Kelurahan Glugur Kota, Kecamatan Medan Barat, Kota 

Medan, Sumatera Utara dengan ketinggian tempat ± 18mdpl. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non Faktorial dengan 5 perlakuan 

yakni W0 : Kontrol (aquadest), W1: ekstrak daun tembakau 100 ml/liter air, W2: 

ekstrak daun tembakau 200 ml/liter air, W3 : ekstrak daun tembakau 300 ml/liter 

air, W4 : ekstrak daun tembakau 400 ml/liter air. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan insektisida nabati daun 

tembakau berpengaruh nyata terhadap hama Sciaridae pada semua parameter 

pengamatan yang diamati. Perlakuan W4 (ekstrak daun tembakau 400ml/l) adalah 

konsentrasi terbaik dalam penelitian ini dengan mortalitas 96,25%, intensitas 

serangan 10,51% waktu kematian 2,451 hari.  

i 
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SUMMARY 

 This study was entitled "The Effectiveness of Tobacco (Nicotiana 

tabacum L.) Leaves Pesticides to Control Sciaridae (Diptera: Sciaridae) on White 

Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus)". Supervised by: Assoc. Prof. Ir. Irna 

Syofia, M.P., as Chairman of the supervisory commission and Hilda Syafitri 

Darwis, S.P., M.P. as a member of the supervisory commission. The research was 

conducted from April 2020 to June 2020 at Jl. KL. Yos Sudarso, Lk. XIII, Glugur 

Kota Sub-district, West Medan District, Medan City, North Sumatra with an 

altitude of ± 18 meters above sea level. This study used a non-factorial 

Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments, namely W0: Control 

(aquadest), W1: 100 ml / liter of tobacco leaf extract, W2: 200 ml / liter of tobacco 

leaf extract, W3: 300 tobacco leaf extract. ml / liter of water, W4: 400 ml / liter of 

tobacco leaf extract. 

 The results showed that the use of tobacco leaves insecticides had a 

significant effect to control Sciaridae pests in all observed parameters. The W4 

treatment (400 ml / l tobacco leaf extract) was the best concentration in this study 

with a 96.25% mortality, 10.51% attack intensity, 2.451 days death time. 

ii 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Budidaya jamur tiram putih menghadapi kendala terhadap serangan hama. 

Serangan hama pada jamur tiram putih juga dihadapi oleh petani jamur tiram 

putih yang dibina oleh BP2LHK (Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan) Manado, termasuk pada jamur budidaya skala 

laboratorium yang dikembangkan oleh peneliti BP2LHK Manado. Lalat jamur 

sciarid, phorid, cecid, tungau jamur, tungau lada merah, tungau jamur kecil, dan 

keropos merupakan hama yang paling banyak dijumpai pada budidaya jamur 

tiram putih yang menyebabkan kerugian baik secara kualitas maupun kuantitas 

(Hermawan et al., 2017; Öztruürk et al., 2017).  

Salah satu substansi yang digunakan untuk mengendalikan berbagai hama 

dalam proses produksi pertanian adalah pestisida. Sebagian besar pestisida 

merupakan bahan kimia sintetik dengan penggolongan berdasarkan bahan aktif 

seperti Amamektin benzoate. Bahan aktif ini merupakan golongan amidin yang 

digunakan sebagai salah satu pembasmi hama jenis pestisida. Namun penggunaan 

pestisida sintetis dalam jangka panjang dapat menggangu kesehatan manusia 

karena banyaknya kandungan zat kimia yang bersifat karsinogenik. Salah satu 

dampak penggunaan pestisida yaitu mengakibatkan menurunnya tingkat 

kekebalan tubuh (Corsini et al., 2013) Selain itu juga dapat mengakibatkan 

berbagai penyakit lain seperti kanker, Parkinson dan beberapa kelainan lain 

(Gilden et al., 2010). 

Menyadari akan hal itu, maka program pembangunan pertanian yang 

berwawasan lingkungan mengarah pada pengendalian OPT yang ramah 



2 

 

lingkungan. Salah satu pestisida alternatif yang cukup potensial dalam 

pengendalian hama yang ramah lingkungan yaitu biopestisida termasuk 

didalamnya pestisida botani/nabati. Pestisida botani/nabati adalah pestisida yang 

bahan dasarnya berasal dari bahan dasar alami seperti tanaman atau tumbuhan. 

Umumnya bersifat selektif dibandingkan dengan pestisida sintetik, tidak 

mencemari lingkungan karena mudah terurai di alam. Selain itu pestisida nabati 

mempunyai keunggulan dalam menurunkan jumlah hama pada tanaman. Pestisida 

nabati dapat dibuat berupa larutan, hasil perasan, rendaman, ekstrak hasil olahan 

bagian tanaman, seperti daun, batang, akar dan buah (Novizan, 2002). Dari hasil-

hasil penelitian, tanaman yang termasuk dan dapat dimanfaatkan sebagai pestisida 

nabati antara lain tembakau. 

Di indonesia jamur yang umum dibudidayakan untuk dikonsumsi ada 

beberapa jenis yaitu tiram, shitake, merang, kuping, lingzi dan champignon. Jamur 

tiram adalah salah satu jenis jamur yang berkembang spora dengan ciri-cirinya 

adalah batangnya pendek, tubuh buah berwarna putih (tergantung jenis jamur 

tiram abu-abu), kulit tudung agak tipis tapi rata (Soenanto, 2002).  

Salah satu kendala yang dihadapi petani jamur tiram medan saat ini 

masalah dalam pengendalian hama. Kesulitan dalam masalah pengendalian hama 

ini adalah mahalnya harga pestisida sintetik maupun organik. Lalat Sciaridae 

berukuran kecil namun mampu menurunkan produktivitas jamur tiram putih 

secara nyata hingga 27 % (Rostaman et al., 2007a; Lee et al., 2015) dan juga 

dapat menurunkan intensitas panen jamur tiram (Maulidina et al., 2015).  

Diperlukan sebuah terobosan penting untuk mengatasi masalah pestisida ini, Salah 

satu solusinya adalah penggunaan pestisida nabati, yaitu pestisida yang berbahan 
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dasar dari alam misalnya tumbuhan. Salah satu hasil pertanian yang sangat 

melimpah dan bisa dimanfaatkan adalah tumbuhan tembakau.  

Tanaman atau tumbuhan yang berasal dari alam dan potensial sebagai 

pestisida nabati umumnya mempunyai karakteristik rasa pahit (mengandung 

alkaloid dan terpen), berbau busuk dan berasa agak pedas. Tanaman atau 

tumbuhan ini jarang diserang oleh hama sehingga banyak digunakan sebagai 

ekstrak pestisida nabati dalam pertanian organik (Hasyim, A. dkk , 2015). 

Penyakit dan hama sering timbul karena kurangnya ketelitian dan 

kehatihatian dalam melakukan penanganan produksi, salah satunya proses 

pemeliharaan. Penyakit dan hama yang mengganggu tanaman dapat menimbulkan 

pekerjaan baru yang harus segera ditangani. Cara yang paling tepat untuk 

mengatasi penyakit dan hama adalah dengan metode pencegahan karna mencegah 

lebih baik dari pada mengobati, Berdasarkan uraian di atas maka penulis 

melakukan penelitian yang berjudul ”Efektivitas Pestisida Nabati  Daun 

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) terhadap Hama Sciaridae (Diptera: Sciaridae) 

pada Budidaya Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus). 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui Efektivitas Pestisida Nabati Daun Tembakau terhadap 

Hama Sciaridae (Diptera: Sciaridae) pada Budidaya Jamur Tiram Putih 

(Pleurotus ostreatus). 
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Hipotesis Penelitian 

Penggunaan konsentrasi pestisida nabati daun tembakau dapat 

mengendalikan hama Sciaridae (diptera:Sciaridae) pada budidaya jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus). 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan. 

2. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam 

mengendalikan hama dengan menggunakan pestisida nabati. 
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  TINJAUAN PUSTAKA 

Hama Sciaridae 

Biologi Hama Sciaridae 

Organisme pengganggu tanaman (OPT) yang mengganggu budidaya jamur 

tiram putih adalah serangga hama yang dikenal dengan nama Sciaridae (famili : 

Sciaridae), Phorids (famili : Phoridae), Cecids (famili : Cecidomyiidae) dan 

Tarsonemid Mites (famili : Tarsonemidae). Staunton, (1999) dan Panjaitan, 

(2001) menjelaskan bahwa Famili Sciaridae dikenal sebagai agas-agas jamur 

karena hidup dan sering menjadi hama pada lipatan jamur (Booror et al., 1996). 

Jenis agas yang paling banyak ditemukan adalah agas jamur dimana 

serangga dewasanya mempunyai panjang badan 3-5 mm, mempunyai badan 

berwarna bervariasi, mempunyai sepasang sayap berwarna asap sampai hitam 

bervariasi menurut genus dan spesiesnya, kaki lebih panjang dari panjang badan, 

antena lebih panjang dari antena nyamuk dan mempunyai vena berbentuk huruf Y 

pada sisi ujung sayap. Kaki yang lebih panjang dari panjang badan dan vena 

berbentuk  huruf  Y pada ujung sayap (Susrama, I. G. K. 2018) seperti dapat 

dilihat pada (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Serangga Hama Sciaridae. 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2020. 
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Habitat  Sciarid 

Umumnya agas jamur hidup dan berkembang pada lahan lembab yang 

mempunyai kandungan bahan organik tinggi dan kondisi demikian hampir identik 

dengan kondisi media tumbuh tanaman dalam pot (Susrama, I. G. K. 2018). 

Pengendalian Sciarid 

Sudah merupakan kesepakatan nasional yang berlaku di seluruh Indonesia 

dan sudah dituangkan dalam bentuk peraturan perundangan bawa upaya 

pengendalian serangga hama dan juga termasuk pengendalian serangga vektor 

penyakit tanaman adalah dengan pengendalian hama terpadu. Mengkombinasikan 

Berbagai teknik pengendalian yang mungkin dilakukan dan saling mendukung 

satu sama lain serta penggunaan pestisida merupakan teknik yang dipilih sebagai 

pilihan terakhir, terpaksa dan sesedikit mungkin (Susrama, I. G. K. 2018). 

Jamur Tiram 

Klasifikasi jamur tiram adalah sebagai berikut, kingdom: Myceteae, 

divisio:Amastigomycota, subdivisio: Basidiomycotae, classis: Basidiomycetes, 

ordo:Agaricales, familia: Agaricaeae, genus: Pleurotus, spesies: Pleurotus 

ostreatus (Djarijah & Djarijah, 2001). 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) ialah jamur yang hidup di kayu 

dan mudah dibudidayakan dengan menggunakan substrat serbuk kayu yang 

dikemas dalam kantong plastik dan diinkubasikan dalam rumah jamur (kumbung). 

Disebut jamur tiram putih karena tubuh buahnya berwarna putih, dengan tangkai 

bercabang dan tudungnya bulat seperti cangkang tiram berukuran 3-15 cm 

(Suryani & Nurhidayat, 2011)  seperti yang ditunjukkan pada (gambar 2). 
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Gambar 2. Tanaman Jamur Tiram. 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2020. 

 

Kandungan Daun Tembakau (Perkebunan) 

Nikotin adalah suatu jenis senyawa kimia yang termasuk ke dalam 

golongan alkaloid karena mempunyai sifat dan ciri alkaloid. Alkaloid merupakan 

senyawa yang bersifat basa yang mengandung satu atau lebih atom nitrogen dan 

biasanya berupa sistem siklis. Alkaloid mengandung atom karbon, hidrogen, 

nitrogen dan pada umumnya mengandung oksigen (Tobing, 1989). 

Kemampuan tembakau dalam membunuh hama sciarid disebabkan karena 

kandungan senyawa kimia yang terkandung di dalamnya yaitu nikotin (Rudiyanti, 

2010) seperti yang ditunjukkan pada (gambar 3).  

 
Gambar 3. Ekstrak daun tembakau. 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2020. 

Kemampuan nikotin dalam membunuh hama sciarid disebabkan karena nikotin 

merupakan racun saraf yang dapat bereaksi sangat cepat. Alkaloid nikotin, sulfat 

nikotin dan kandungan nikotin lainnya dapat digunakan sebagai racun kontak, 

fumigan dan racun perut (Hasanah, dkk, 2012). Kardinan (1999) juga 
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menambahkan bahwa nikotin bekerja sebagai fumigan yang akan menguap dan 

menembus secara langsung keintegumen serangga. Secara umum gejala-gejala 

keracunan nikotin yaitu rangsangan, kejang-kejang, cacat dan kematian 

(Matsumura, 1975) 

Kandungan bahan kimia di dalam esktrak tembakau menunjukkan 

bioaktifitas pada serangga. Bioaktifitas ini memiliki fungsi sebagai bahan 

penolak (repellent), penghambat makan (antifeedant), penghambat perkembangan 

serangga (insect growth regulator), dan penghambat peneluran (oviposition 

deterrent) (Listiyati et al., 2012).  

 

  



9 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Kumbung Jamur “Black Brothers” jamur tiram 

tepatnya di Jl. KL. Yos Sudarso, Lk. XIII, Kelurahan Glugur Kota, Kecamatan 

Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara dengan ketinggian ± 18 mdpl. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2020 sampai Juni 2020.  

Bahan dan Alat 

Bahan bahan yang digunakan adalah baglog jamur petani, imago 

Sciaridae, etanol 96%, reaktor, daun tembakau dan air.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah handsprayer, timbangan 

analitik, bambu, kasa, plastik bening, kain kasa, kalkulator, plang nama, spidol, 

paku payung, dan spanduk.  

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

faktorial dengan 5 perlakuan yaitu : 

W0 : Kontrol (aquadest) 

W1 : ekstrak daun tembakau 100 ml/liter air  

W2 : ekstrak daun tembakau 200 ml/liter air 

W3 : ekstrak daun tembakau 300 ml/liter air 

W4 : ekstrak daun tembakau 400 ml/liter air 

Jumlah ulangan diperoleh dengan menggunakan rumus, yaitu : 

   t(n-1) > 15 

   t(n-1) > 15 

   5(n-1) > 15 

5n > 15+5 

n = 20/5 

n =  4 ulangan 
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Jumlah ulangan    : 4 Ulangan 

 

Jumlah perlakuan   : 5 x 4 = 20 kotak 

 

Jarak antar perlakuan   : 50 cm 

 

Jumlah tanaman sampel /Baglog : 3 tanaman 

 

Jumlah tanaman/plot   : 5 tanaman  

 

Jumlah seluruh tanaman  : 5 x 20 = 100 tanaman 

 

Jumlah hama /plot   : 20 serangga 

 

Analisis Data  
 

Data hasil penelitian dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan 

Uji beda Rataan  menurut  Duncan (DMRT). Menurut Gomez dan Gomez (1996),  

Model  analisis  data  Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial adalah 

sebagai berikut : 

Yij = µ0 + Wj + εij 

Dimana ; 

Yij : Hasil Pengamatan yang mendapat perlakuan taraf ke-j dan ditempatkan 

diulangan ke-i 

µ0 : Pengaruh rata-rata umum perlakuan 

Wj: Pengaruh perlakuan taraf ke-j 

εij: Pengaruh galat percobaan dari perlakuan taraf ke-j dan ulangan ke-i 

 Selanjutnya bila hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata atau 

sangat nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan (Bangun, 1991). 



 

 

11 

Pelaksanaan Penelitian 

1. Pembuatan Plot 

Pembuatan plot dilaksanakan adalah untuk keperluan pemeliharaan dan 

untuk pengamatan. Pembuatan plot menggunakan sungkupan yang dibuat dari 

bambu membentuk kubus dengan ukuran 40 x 40 x 40 cm. Kubus dilapisi plastik 

transparan dan kain kasa (bagian bawah dan depan terdiri dari plastik transparan 

putih dan bagian atas terdiri dari kain kasa sebagai tempat aplikasi penyemprotan). 

Plot dibuat pada rak paling atas. Baglog yang digunakan memiliki berat 1,5 kg., 

Umur baglog yang dipakai berumur 1,5 bulan atau yang sudah mulai berbuah., 

Tudung jamur yang diteliti satu rumpun dari baglog berukuran  5 – 12 cm. 

2. Persiapan Serangga Uji 

Hama sciarid dikumpulkan dari kumbung jamur yang terserang hama sciarid. 

Hama yang sudah dikumpulkan diletakkan dalam wadah, dihitung sebanyak 20 

serangga kemudian dimasukkan kedalam plot yang akan diteliti. 

3. Pembuatan Pestisida Nabati 

Disiapkan 200 g daun tembakau, daun tembakau yang diperlukan adalah 

daun tembakau yang masih segar dan basah, diblender, kemudian ditambahkan 10 

ml etanol dalam 1 liter air lalu dibiarkan selama 1 malam. Larutan disaring 

dengan kain muslin dan ditambahkan 2 sendok teh reaktor. Selanjutnya 

diaplikasikan pada tanaman (Litbangtan, 2007). 

4. Aplikasi Pestisida Nabati 

Pestisida nabati yang sudah disiapkan dimasukkan ke dalam handsprayer. 

Aplikasi dilakukan satu hari setelah hama dimasukkan kedalam sungkup. Larutan 

disemprotkan pada jamur yang berada dalam baglog sesuai dengan perlakuan 
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masing-masing. Saat penyemprotan dilakukan, tanaman dalam baglog disungkup 

agar pestisida yang diaplikasikan tepat sasaran. Aplikasi dilakukan sekali selama 

penelitian, untuk megetahui tingkat efektivitas ekstrak dalam pengendalian 

(Gapoktan, 2009). 

Parameter Pengamatan 

1. Persentase Mortalitas (%) 

Pengamatan dilakukan setiap hari setelah satu hari aplikasi pada pagi hari. 

Jumlah pengamatan sebanyak 4 kali. Persentase mortalitas Sciaridae 

  
 

   
         

Dimana : 

P = Persentase Mortalitas Sciaridae 

a = Jumlah Sciaridae yang mati  

b= Jumlah Sciaridae yang sehat (Fagoone dan Lauge, 1981). 

2. Intensitas Serangan (%) 

Pengamatan dilakukan pada satu hari  setelah aplikasi pada pagi hari  

sebanyak 4 kali pengamatan. Nilai skala kerusakan dikategorikan sebagai berikut: 

0 : Tidak terdapat kerusakan pada tudung jamur 

1 : Terdapat kerusakan dari 0 – 20% 

2 : Terdapat kerusakan dari 20 – 40% 

3 : Terdapat kerusakan dari 40 – 60% 

4 : Terdapat kerusakan dari 60 – 80% 

5 : Terdapat kerusakan dari 80% 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus : 
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Keterangan : 

IS = Intensitas serangan 

N = Jumlah tudung buah rusak tiap kategori serangan 

v  = Nilai skala tiap kategori serangan  

Z  = Nilai skala tertinggi kategori serangan 

N = Jumlah tudung buah yang diamati (Fagoone dan Lauge, 1981). 

3. Waktu kematian (LT50) 

Waktu kematian diamati setelah aplikasi pestisida dan dihitung frekuensi 

kematiannya sampai kematian total 80% dari jumlah hama seluruhnya. 

Selanjutnya, dihitung pada hari ke berapa pada perlakuan mengalami kematian 

50%.  

4. Gejala kerusakan 

Gejala kerusakan diamati dengan menggunakan gambar sesuai dengan 

perlakuan yang diujikan pada penelitian ini. 

  



 

 

14 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Mortalitas (%) 

 Pengamatan persentase mortalitas ke 1 sampai 4 hari setelah aplikasi 

(HSA) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 2 sampai dengan 

lampiran 13. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam uji lanjut Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf 1% diketahui bahwa ekstrak daun tembakau 

berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas Sciaridae (Tabel 1). 

Tabel 1. Rataan Persentase Mortalitas  Sciaridae pada Pengamatan ke 1-4 HSA. 

Perlakuan 
Pengamatan  

1 2 3 4 

W0 
0,00 

(0,71) B 

0,00 

(0,71) C 

0,00 

(0,71) C 

0,00 

(0,71) C 

W1 
8,75 

(2,71) A 

11,25 

(3,10) B 

31,25 

(5,52) B 

45,00 

(6,68) B 

W2 
12,50 

(3,28) A 

17,50 

(3,78) A 

50,00 

(6,99) B 

75,00 

(8,61) A 

W3 
16,25 

(3,96) A 

28,75 

(5,14) A 

61,25 

(7,57) A 

80,00 

(8,77) A 

W4 
22,50 

(4,59) A 

40,00 

(6,06) A 

82,50 

(9,08) A 

96,25 

(9,83) A 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 

nyata menurut Uji DMRT 1%. Angka dalam kurung merupakan hasil transformasi 

√         

 

Berdasarkan Tabel 1 pada pengamatan 1 HSA dapat dilihat bahwa seluruh 

perlakuan memiliki notasi yang menjelaskan perbedaan pengaruh dengan perlakuan 

lainnya. Perlakuan W4 merupakan perlakuan terbaik pada 1 HSA, dengan nilai 

adalah 22,50%. Perlakuan W4 tidak berbeda nyata dengan perlakuan W3, W2 dan W1. 

Namun, perlakuan W4 berbeda nyata W0.  

Pada pengamatan 2 HSA dapat dilihat bahwa perlakuan W4 merupakan 

perlakuan terbaik pada 2 HSA, dengan nilai adalah 40,00%. Perlakuan W0 berbeda 

nyata dengan perlakuan W4, W3, W2 dan W1. Namun, perlakuan W3 tidak berbeda 
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nyata dengan perlakuan W2 dan W4.  Perlakuan W0 berbeda nyata dengan seluruh 

perlakuan lainnya. 

Pada pengamatan 3 HSA dapat dilihat bahwa perlakuan W4 merupakan 

perlakuan terbaik pada 3 HSA, dengan nilai adalah 82,50%. Perlakuan W4 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan W3. Namun, perlakuan W0 berbeda nyata dengan 

seluruh perlakuan lainnya. 

Pada pengamatan 4 HSA dapat dilihat bahwa perlakuan W4 merupakan 

perlakuan terbaik pada 4 HSA, dengan nilai adalah 96,25%. Perlakuan W4 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan W3 dan W2. Namun, perlakuan W4 berbeda nyata W0.  

Mortalitas terendah terdapat pada perlakuan W0 dengan nilai 0,00% 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perlakuan W4 (ekstrak daun 

nabati 400ml/l) memberikan respon mortalitas mencapai 96,25%. Penyebab 

kematian yang cukup tinggi ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi 

yang diberikan maka kehidupan hama semakin tertekan. Sebab, ekstrak pestisida 

nabati memiliki kandungan alkaloid dan terpen yang memiliki rasa pahit dan 

pedas. Hal ini sesuai dengan (Hasyim, dkk., 2010) Tanaman atau tumbuhan yang 

berasal dari alam dan potensial sebagai pestisida nabati umumnya mempunyai 

karakteristik rasa pahit (mengandung alkaloid dan terpen), berbau busuk dan 

berasa agak pedas. Tanaman atau tumbuhan ini jarang diserang oleh hama 

sehingga banyak digunakan sebagai ekstrak pestisida nabati dalam pertanian 

organik.  
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Intensitas Serangan (%) 

 Pengamatan intensitas serangan ke 1 sampai 4 hari setelah aplikasi (HSA) 

beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 14 sampai dengan lampiran 

25. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam uji lanjut Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 1% diketahui bahwa hama Sciaridae yang berpengaruh sangat 

nyata terhadap parameter intensitas serangan (Tabel 2). 

Tabel 2. Intensitas Serangan Hama Sciaridae pengamatan 1 sampai 4 HSA 

Perlakuan 
Pengamatan 

1 2 3 4 

W0 
23,91 

(4,91) A 

30,27 

(5,51) A 

39,78 

(6,31) A 

44,70 

(6,68) A 

W1 
11,70 

(3,47) B 

16,71 

(4,12) B  

23,60 

(4,88) B  

26,36 

(5,16) B  

W2 
10,29 

(3,26) BC 

13,06 

(3,66) C 

18,99 

(4,39) BC 

21,05 

(4,62) C 

W3 
5,37 

(2,40) D 

7,50 

(2,80) D 

12,76 

(3,60) C 

14,21 

(3,80) C 

W4 
2,59 

(1,66) E 

5,75 

(2,47) D 

8,06 

(2,90) D 

10,51 

(3,30) D 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 

nyata menurut Uji DMRT 1%. Angka dalam kurung merupakan hasil transformasi 

√         
 

Intensitas serangan hama Sciaridae tertinggi terdapat pada jamur yang 

tidak dikendalikan pestisida nabati (kontrol) yaitu sebesar 44,70%. Hama 

Sciaridae yang dikendalikan dengan menggunakan pestisida nabati daun 

tembakau  dengan perlakuan W3 dan W4 tertekan dengan intensitas serangan yaitu 

dengan nilai berturut-turut 14,21% dan 10,51%. Intensitas serangan hama 

berkurang disebabkan oleh aplikasi pestisida nabati. Dalam pestisida nabati 

ekstrak daun tembakau memiliki kandungan saponin. Saponin adalah senyawa 

pengaktif permukaan dan dapat menimbulkan busa bila dikocok dengan air. 

Beberapa saponin bersifat sebagai antimikroba. Saponin berasa pahit, dalam 

larutan air membentuk busa, dapat menghemolisis eritrosit, merupakan racun kuat 
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untuk ikan dan amfibi. Beberapa bahan tanaman yang mengandung saponin yaitu 

bawang putih, bandotan, sirih, serai dan tembakau (Asmaliyah dkk., 2010). 

Waktu Kematian (LT50) 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat dilihat bahwa waktu 

kematian yang dialami oleh hama Sciaridae yang dianalisis dengan menggunakan 

analisis probit pada 1-4 HSA (Tabel 3). 

Tabel 3. Waktu Kematian (LT50) Hama Sciaridae yang mati pada pengamatan ke 

1-4 HSA 

Perlakuan 
Jumlah Hama 

Seluruhnya 
Waktu Kematian (Hari) 

W0 20 ~ 

W1 20 4,426 

W2 20 3,248 

W3 20 2,948 

W4 20 2,451 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa waktu kematian tercepat yang dialami 

hama Sciaridae yang dikendalikan melalui pestisida nabati daun tembakau  

dengan perlakuan W4 yaitu (2,451 hari), W3 yaitu (2,948 hari), W2 yaitu (3,248 

hari) dan W1(4,426 hari) sedangkan pada kontrol W0 (~ hari). Hal ini menunjukan 

bahwa daya bunuh pestisida nabati mampu menekan kehidupan terhadap 

serangga. Pestisida nabati memiliki berbagai cara kerja dalam mengendalikan 

hama diantaranya sebagai antifeedant (mencegah nafsu makan) dan repelant 

(menolak kehadiran serangga). Memberikan sifat sitotoksik sehingga 

menyebabkan kematian sel hama. Hal ini sejalan dengan penelitian Wiryadiputra 

(2006) dalam penggunaan bahan baku pestisida nabati yang sama dalam 

mengendalikan beberapa hama yang berbeda. 
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Gejala Kerusakan 

 Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan pestisida 

nabati daun tembakau memiliki pengaruh dalam mengurangi kerusakan yang 

ditimbulkan hama Sciaridae dapat dilihat pada (gambar 4). 

 
Gambar 4. Perlakuan W4  setelah aplikasi pestisida nabati daun tembakau. 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2020. 

 

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa tudung jamur tiram perlakuan W4 berbentuk 

bulat sempurna yang mengindikasikan bahwa pestisida nabati daun tembakau 

efektif dalam mengendalikan hama Sciaridae.  

 Sebagai perbandingan, tanaman jamur perlakuan W2  menunjukkan gejala 

kerusakan pada tudung jamur tiram seperti yang ditunjukkan pada (gambar 5). 

 
Gambar 5. Bagian tudung jamur yang rusak pada W2.   

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2020. 

Berdasarkan pengamatan pada perlakuan W2 dapat dilihat bahwa tudung jamur 

tiram perlakuan W4 berbentuk bulat tetapi terlihat bentuk permukaan mengalami 

kerusakan.  Seperti yang ditunjukkan pada (gambar 5) bahwa bagian permukaan 

tudung jamur yang rusak disebabkan serangan hama Sciaridae, tetapi masih dalam 
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batas toleransi karena tidak menyebabkan kerusakan secara menyeluruh pada 

bagian tudung jamur. 

 Sedangkan, pada perlakuan W0 terlihat gejala pada tudung buah seperti 

yang ditunjukkan pada (gambar 6). 

 
Gambar 6. Bagian tudung jamur yang rusak pada W0. 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2020. 

Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa tudung jamur tiram perlakuan W4 mengalami 

kerusakan. Bentuk permukaan jamur terlihat tidak rata membulat. Hal ini 

mengindikasi bahwa serangan hama Sciaridae dapat menyebabkan malformasi 

pada tudung jamur tiram. 

Salah satu faktor penyebab turunnya produksi maupun kualitas jamur 

adalah serangan hama. Apabila terjadi kerusakan pada daun seperti robek dan 

berlubang maka harga jamur tersebut turun hingga setengah harga di pasar. Hama 

yang menyerang jamur adalah hama diptera yaitu hama Sciaridae. Hama 

Sciaridae dapat dikendalikan menggunakan pestisida nabati daun tembakau. 

Pestisida daun tembakau dapat menekan kehidupan hama sebesar 96,25%. Hasil 

penelitian Afifah (2015) menunjukkan bahwa pemberian kombinasi filtrat daun 

tembakau dan filtrat daun paitan berpengaruh terhadap semua kombinasi 

perlakuan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Penggunaan pestisida nabati daun tembakau berpengaruh nyata terhadap hama 

Sciaridae pada semua parameter pengamatan yang diamati.  

2. Perlakuan W4 (ekstrak daun tembakau 400ml/l) adalah konsentrasi terbaik 

dalam penelitian ini dengan mortalitas 96,25%, intensitas serangan 10,51% 

waktu kematian 2,451 hari. 

 

Saran 

Hama Sciaridae dapat dikendalikan menggunakan pestisida nabati daun 

tembakau dengan konsentrasi yang digunakan untuk mengendalikan hama 

Sciaridae adalah 200ml/l (W2) hingga 300ml/l (W3) karena mampu menekan 

hama Sciaridae 75% dan pemakaian lebih sedikit serta biaya yang lebih murah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Plot  

                     

W0 I   W1 IV   W3 I   W2 II 

              

W2 IV   W3 II   W2 III   W3 IV 

              

W1 II   W4 II   W0 IV   W0 II 

              

W4 I   W2 I   W4 IV   W4 III 

              

W3 III   W0 III   W1 III   W1 I 

              

Keterangan : 

W0 : Kontrol (aquadest) 

W1 : ekstrak daun tembakau 100 ml/liter air  

W2 : ekstrak daun tembakau 200 ml/liter air 

W3 : ekstrak daun tembakau 300 ml/liter air 

W4 : ekstrak daun tembakau 400 ml/liter air 

I : Ulangan I 

II : Ulangan II 

III : Ulangan III 

IV : Ulangan IV 
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Lampiran 2. Persentase Mortalitas (%) 1 HSA. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III IV 

W0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

W1 0,00 10,00 5,00 20,00 35,00 8,75 

W2 0,00 15,00 15,00 20,00 50,00 12,50 

W3 15,00 5,00 20,00 25,00 65,00 16,25 

W4 35,00 20,00 5,00 30,00 90,00 22,50 

Total 50,00 50,00 45,00 95,00 240,00 12,00 

Rataan   10,00 10,00 9,00 19,00 12,00 
 

 

Lampiran 3. Data Pengamatan Persentase Mortalitas Setelah Transformasi 

√         1 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III IV 

W0 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71 

W1 0,71 3,24 2,35 4,53 10,82 2,71 

W2 0,71 3,94 3,94 4,53 13,11 3,28 

W3 3,94 2,35 4,53 5,05 15,86 3,96 

W4 5,96 4,53 2,35 5,52 18,35 4,59 

Total 12,02 14,76 13,86 20,33 60,97 3,05 

Rataan   2,40 2,95 2,77 4,07 3,05   

 

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortalitas 1 HSA 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 35,45 8,86 4,64 * 3,06 4,89 

Galat 15 28,67 1,91    

Total 19,00 64,13 

 

   

 

Keterangan : tn  : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 2,27 % 
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Lampiran 5. Persentase Mortalitas (%) 2 HSA. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III IV 

W0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

W1 0,00 15,00 10,00 20,00 45,00 11,25 

W2 0,00 15,00 20,00 35,00 70,00 17,50 

W3 30,00 5,00 35,00 45,00 115,00 28,75 

W4 75,00 35,00 10,00 40,00 160,00 40,00 

Total 105,00 70,00 75,00 140,00 390,00 19,50 

Rataan 21,00 14,00 15,00 28,00 19,50 
 

 

Lampiran 6. Data Pengamatan Persentase Mortalitas Setelah Transformasi 

√         2 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III IV 

W0 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71 

W1 0,71 3,94 3,24 4,53 12,41 3,10 

W2 0,71 3,94 4,53 5,96 15,13 3,78 

W3 5,52 2,35 5,96 6,75 20,57 5,14 

W4 8,69 5,96 3,24 6,36 24,25 6,06 

Total 16,33 16,88 17,67 24,30 75,19 3,76 

Rataan   3,27 3,38 3,53 4,86 3,76   

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortalitas 2 HSA 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 67,87 16,97 5,15 ** 3,06 4,89 

Galat 15 49,42 3,29    

Total 19,00 117,30 

 

  

  

Keterangan : tn  : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 2,41% 
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Lampiran 8. Persentase Mortalitas (%) 3 HSA. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III IV 

W0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

W1 15,00 40,00 25,00 45,00 125,00 31,25 

W2 25,00 50,00 50,00 75,00 200,00 50,00 

W3 70,00 15,00 75,00 85,00 245,00 61,25 

W4 100,00 65,00 80,00 85,00 330,00 82,50 

Total 210,00 170,00 230,00 290,00 900,00 45,00 

Rataan   42,00 34,00 46,00 58,00 45,00   

 

Lampiran 9. Data Pengamatan Persentase Mortalitas Setelah Transformasi 

√         3 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III IV 

W0 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71 

W1 3,94 6,36 5,05 6,75 22,10 5,52 

W2 5,05 7,11 7,11 8,69 27,95 6,99 

W3 8,40 3,94 8,69 9,25 30,27 7,57 

W4 10,02 8,09 8,97 9,25 36,34 9,08 

Total 28,12 26,21 30,52 34,63 119,48 5,97 

Rataan   5,62 5,24 6,10 6,93 5,97   

 

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortalitas 3 HSA 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 164,73 41,18 19,63 ** 3,06 4,89 

Galat 15 31,47 2,10      

Total 19,00 196,20           

 

Keterangan : tn  : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 1,21 % 
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 Lampiran 11. Persentase Mortalitas (%) 4 HSA. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III IV 

W0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

W1 30,00 60,00 35,00 55,00 180,00 45,00 

W2 45,00 75,00 85,00 95,00 300,00 75,00 

W3 95,00 30,00 95,00 100,00 320,00 80,00 

W4 100,00 90,00 95,00 100,00 385,00 96,25 

Total 270,00 255,00 310,00 350,00 1185,00 59,25 

Rataan   54,00 51,00 62,00 70,00 59,25   

 

Lampiran 12. Data Pengamatan Persentase Mortalitas Setelah Transformasi 

√         4 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III IV 

W0 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71 

W1 5,52 7,78 5,96 7,45 26,71 6,68 

W2 6,75 8,69 9,25 9,77 34,45 8,61 

W3 9,77 5,52 9,77 10,02 35,09 8,77 

W4 10,02 9,51 9,77 10,02 39,34 9,83 

Total 32,77 32,21 35,46 37,98 138,42 6,92 

Rataan   6,55 6,44 7,09 7,60 6,92   

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortalitas 4 HSA 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 213,80 53,45 34,55 **   3,06 4,89 

Galat 15 23,21 1,55         

Total 19,00 237,01           

 

Keterangan : tn  : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 0,90 % 
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Lampiran 14. Intensitas Serangan (%) 1 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 

W0 28,12 22,1 16,2 29,2 95,62 23,905 

W1 9,21 11,21 16,28 10,1 46,8 11,7 

W2 10,07 6,83 11,01 13,25 41,16 10,29 

W3 6,09 7,31 5,08 3,01 21,49 5,3725 

W4 3,12 0,00 2,5 4,75 10,37 2,5925 

Total 56,61 47,45 51,07 60,31 215,44 10,772 

Rataan 11,322 9,49 10,214 12,062 10,772   

 

Lampiran 15. Data Pengamatan Intensitas Serangan Setelah Transformasi 

√         1 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 

W0 5,35 4,75 4,09 5,45 19,64 4,91 

W1 3,12 3,42 4,10 3,26 13,89 3,47 

W2 3,25 2,71 3,39 3,71 13,06 3,26 

W3 2,57 2,79 2,36 1,87 9,60 2,40 

W4 1,90 0,71 1,73 2,29 6,63 1,66 

Total 16,19 14,39 15,67 16,58 62,82 3,14 

Rataan 3,24 2,88 3,13 3,32 3,14   

 

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Intensitas Serangan 1 HSA  

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 24,01 6,00 21,91 ** 3,06 4,89 

Galat 15 4,11 0,27 
 

   

Total 19,00 28,12   
  

 

 

Keterangan : tn  : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 0,83 % 
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Lampiran 17. Intensitas Serangan (%) 2 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 

W0 34,03 28,93 20,11 38,02 121,09 30,2725 

W1 11,03 19,03 20,37 16,39 66,82 16,705 

W2 13,83 8,03 14,33 16,03 52,22 13,055 

W3 8,11 10,02 7,73 4,13 29,99 7,4975 

W4 8,18 3,01 5,73 6,09 23,01 5,7525 

Total 75,18 69,02 68,27 80,66 293,13 14,6565 

Rataan 15,036 13,804 13,654 16,132 14,6565   

 

Lampiran 18. Data Pengamatan Intensitas Serangan Setelah Transformasi 

√         2 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 

W0 5,88 5,42 4,54 6,21 22,05 5,51 

W1 3,40 4,42 4,57 4,11 16,49 4,12 

W2 3,79 2,92 3,85 4,07 14,62 3,66 

W3 2,93 3,24 2,87 2,15 11,20 2,80 

W4 2,95 1,87 2,50 2,57 9,88 2,47 

Total 18,94 17,88 18,32 19,10 74,24 3,71 

Rataan 3,79 3,58 3,66 3,82 3,71   

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Intensitas Serangan 2 HSA 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 23,14 5,79 19,82 ** 3,06 4,89 

Galat 15 4,38 0,29 
 

   

Total 19,00 27,52   
  

 

 

Keterangan : tn  : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 0,73 % 
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Lampiran 20. Intensitas Serangan (%)  3 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 

W0 46,01 36,11 27,04 49,94 159,1 39,775 

W1 16,27 26,01 29,09 23,01 94,38 23,595 

W2 18,16 13,11 20,76 23,94 75,97 18,9925 

W3 13,67 18,83 10,92 7,62 51,04 12,76 

W4 11,01 5,02 7,11 9,11 32,25 8,0625 

Total 105,12 99,08 94,92 113,62 412,74 20,637 

Rataan 21,024 19,816 18,984 22,724 20,637   

 

Lampiran 21. Data Pengamatan Intensitas Serangan Setelah Transformasi 

√         3 HSA  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 

W0 6,82 6,05 5,25 7,10 25,22 6,31 

W1 4,10 5,15 5,44 4,85 19,53 4,88 

W2 4,32 3,69 4,61 4,94 17,56 4,39 

W3 3,76 4,40 3,38 2,85 14,39 3,60 

W4 3,39 2,35 2,76 3,10 11,60 2,90 

Total 22,39 21,63 21,44 22,84 88,31 4,42 

Rataan 4,48 4,33 4,29 4,57 4,42   

 

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Intensitas Serangan 3 HSA 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 27,02 6,76 17,42 ** 3,06 4,89 

Galat 15 5,82 0,39 
 

   

Total 19,00 32,84 

 
  

 

 

Keterangan : tn  : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 0,71 % 
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Lampiran 23. Intensitas Serangan (%) 4 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 

W0 51,02 42,87 30,08 54,81 178,78 44,695 

W1 18,75 28,07 32,88 25,75 105,45 26,3625 

W2 21,87 14,08 22,37 25,89 84,21 21,0525 

W3 15,8 20,01 11,95 9,08 56,84 14,21 

W4 13,05 7,12 10,58 11,28 42,03 10,5075 

Total 120,49 112,15 107,86 126,81 467,31 23,3655 

Rataan 24,098 22,43 21,572 25,362 23,3655   

 

Lampiran 24. Data Pengamatan Intensitas Serangan Setelah Transformasi 

√         4 HSA  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 

W0 7,18 6,59 5,53 7,44 26,73 6,68 

W1 4,39 5,35 5,78 5,12 20,63 5,16 

W2 4,73 3,82 4,78 5,14 18,47 4,62 

W3 4,04 4,53 3,53 3,10 15,19 3,80 

W4 3,68 2,76 3,33 3,43 13,20 3,30 

Total 24,01 23,04 22,95 24,23 94,22 4,71 

Rataan 4,80 4,61 4,59 4,85 4,71   

 

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Intensitas Serangan 4 HSA 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 27,68 6,92 18,12** 3,06 4,89 

Galat 15 5,73 0,38 
 

   

Total 19,00 33,41   
  

 

 

Keterangan : tn  : tidak nyata 
  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 0,66 % 
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Lampiran 26. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 5. Penyungkupan Perlakuan W4 

 
Gambar 6. Penyungkupan Perlakuan W0 

 
Gambar 7. Penyungkupan Perlakuan W1 

 
Gambar 8. Penyungkupan Perlakuan W3 
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Gambar 9. Penyungkupan Perlakuan W2 


